
Abstrak

Tanin adalah senyawa polifenolik alami yang memiliki aktifitas antibakteri. Tanaman

pisang diketahui memiliki kadar tanin tinggi dan mudah didapat sehingga berpotensi

dimanfaatkan sebagai sumber tanin yang bersifat antibakteri. Batang dan tangkai daun

pisang diekstrak dan dikeringkan dengan vacuum dryer. Kadar tanin pada ekstrak

kering diukur dengan metode spektrophotometri. Aktifitas antibakteri ekstrak kering

batang dan tangkai daun pisang ambon diuji aktifitasnya terhadap S. aureus dengan

metode difusi kertas cakram. Hasil penelitian didapatkan kadar tanin ekstrak kering

batang dan tangkai daun pisang ambon masing-masing sebesar 16.27 mg/g dan

10.77 mg/g. Kadar tanin pada ekstrak batang 51.1 % lebih tinggi dibandingkan kadar

tanin ekstrak tangkai daun pisang ambon. Ekstrak batang dan daun pisang ambon

memiliki aktifitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan nilai KHM 5%

pada ekstrak batang pisang ambon dan 30% pada ekstrak tangkai daun. Pada uji

Diameter daya hambat (DDH), ekstrak batang memiliki daya antibakteri sedang

(intermediate) pada 15,05 mm dan ektrak tangkai memiliki daya antibakteri lemah

(resistant) pada 14,7 mm. Ekstrak batang pisang ambon memiliki rendemen ekstrak

dan aktifitas antibakteri lebih tinggi sehingga lebih berpotensi dikembangkan sebagai

bahan baku baru agen anti bakteri.

Kata kunci: Diameter daerah hambat, kosentrasi hambat minimum, tanin, Musa

                       paradisiaca, Staphylococcus aureus
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Pendahuluan

Tanin adalah senyawa polifenolik alami yang ditemukan di berbagai tumbuhan,

kulit kayu, daun, dan kulit buah (1). Tanin adalah senyawa polifenolik alami dengan

aktivitas antibakteri spektrum luas terhadap bakteri Gram-positif dan Gram-negatif

dengan cara mengganggu membran sel, menghambat enzim, dan mengkelat ion logam

(2). Senyawa ini efektif melawan patogen seperti Pseudomonas aeroginasa (Sardjiman,

2023) (3), E. coli, S. aureus dan Candida albican (4). Tanin juga berpotensi sebagai

pengawet pangan yang aman dan serta memiliki sifat antioksidan dan inatiinflammasi

yang baik (5).

Tanaman pisang adalah sumber tanin yang kaya. Pada buah dan kulit pisang

ambon terkandung tanin terkondensasi masing-masing 54,98% b/b dan 14,32% b/b (6),

sedangkan pada getah buah pisang mengandung sekitar 2,6% hingga 90%, tergantung

pada metode ekstraksi. Ekstrak dari tanaman pisang menunjukkan aktivitas antibakteri

terhadap beberapa mikroorganisme patogen, termasuk Escherichia coli yang sering

dikaitkan dengan diare, Staphylococcus aureus, Candida albicans, dan bersifat

antibiofilm (7). Tanin bekerja dengan mengikat protein sel bakteri, menyebabkan

pengendapan dan denaturasi, yang menghentikan penyerapan nutrisi penting. Limbah

tanaman pisang hadir dengan jumlah melimpah, namun hingga saat ini belum pernah

diteliti untuk dimanfaatkan sebagai sumber tanin yang bersifat antimikroorganisme dan

menawarkan solusi berkelanjutan untuk resistensi antibiotik.

Metode Penelitian 

Bahan dan Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah juicer, spektrofotometri UV-Vis,

timbangan analitik, vacuum dryer, autoklaf, jarum ose, serta alat-alat gelas (Pyrex®).

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi batang dan tangkai daun

pisang ambon, aquadest, ciprofloxacin 500 mg (Bayer), bakteri Staphylococcus aureus

(Agavi lab), asam tanat (Sigma-Aldrich), pereaksi folin denis (Merck repack), Na2CO3

(Merck), Nutrient agar (Himedia), H2SO4 1% (Merck), BaCL2 1% (Merck), DMSO (Ajax

Chem).

Preparasi dan Ekstraksi Bahan Uji

Batang dan tangkai daun pisang ambon yang sudah tua dan sudah tidak masing-

masing 5 kilogram dicuci dengan air mengalir, dikeringkan, diiris dan diperas

menggunakan alat jucer hingga menghasilkan sari batang dan tangkai daun pisang

ambon (Gambar 1). Sari yang dihasilkan dari proses juicer masing-masing diambil

sebanyal 1 liter untuk dikeringan dengan vacuum dryer hingga diperoleh ekstrak kering

batang dan tangkai daun pisang ambon. Bobot akhir ekstrak kering dihitung sebagai

rendemen ekstrak.
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Gambar 1. Sari Batang dan Tangkai Daun Pisang ambon

Uji Mutu Ekstrak Batang dan Tangkai Daun Pisang Ambon

Penetapan Kadar Air Ekstrak Kering Batang & Tangkai Daun Pisang

Kadar air ditetapkan dengan metode gravimetri. Masing-masing 2 g ekstrak kering

batang dan tangkai daun pisang ambon ditempatkan dalam cawan porselin yang sudah

ditara. Sampel dikeringkan dalam oven pada suhu 105OC sampai bobot konstan yaitu

selisih berat 2 penimbangan terakhir <0,25%. Kadar air ekstrak dihitung dalam persen

terhadap berat awal sampel yang dikeringkan. Syarat kadar air yaitu ≤10% (8).

Penetapan Kadar Abu Ekstrak Kering Batang & Tangkai Daun Pisang

Kadar abu ditetapkan dengan menempatkan masing-masing 2 g ekstrak kering

batang dan tangkai daun pisang ke dalam cawan krus yang telah dipijar dan ditara.

Sampel diratakan kemudian dipijarkan dalam tanur bersuhu 500°C selama 3 jam. 

Setelah cawan krus dingin, beratnya ditimbang kembali untuk menghitung % kadar abu.

Syarat kadar abu yaitu ≤10%.

Uji Kualitatif Tanin

Sebanyak 0,5 gram ekstrak kering batang dan tangkai daun pisang ambon

dimasukkan kedalam tabung reaksi, ditambahkan 10 mL akuades didihkan laru

disaring. Filtrat ditempatkan dalam 2 tabung berbeda. Pada tabung filtrat ditambahkan

larutan NaCl-gelatin 1:1, dianggap positif jika terbentuk endapan berwarna putih. Pada

tabung 2 filtrat ditambahkan FeCl (besi(III) klorida) 3%, hasil positif jika timbul warna

biru tua atau hijau kehitaman (9).

Uji Kuantitatif Tanin Berdasarkan Kurva Standar Asam Tanat

Kurva baku asam tanat dibuat untuk menetukan hubungan antara konsentrasi

asam tanat dengan serapannya melalui persamaan regresi linier yang dihasilkan

sehingga dapat membantu menentukan kadar tanin dalam suatu sampel serta

memastikan keakuratan data yang diperoleh (19). Hasil plotting antara absornasi dan
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konsentrasi menghasilkan persamaan garis regresi linier y= 0,0426x + 0,2084 dengan

R2 = 0,999. dari data tersebut menunjukkan adanya hubungan korelasi positif antara

konsentrasi dengan absorban. Nilai r mendekati 1 menunjukkan persamaan regresi

yang diperoleh mendekati linear. Persamaan garis ini akan digunakan untuk

menghitung kadar tanin pada ekstrak kering batang dan tangkai daun pisang ambon.

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Asam Tanat

Disiapkan larutan standar asam tanat 100 ppm. Sebanyak 1 mL larutan standar

asam tanat ditempatkan ke dalam labu ukur 10 mL, ditambahkan 1 mL reagen folin

ciocalteu, dikocok dan didiamkan selama 5 menit. Kedalam larutan tersebut

ditambahkan 2 mL larutan Na2CO3 15%, dikocok hingga homogen dan didiamkan

selama 30 menit. Selanjutnya ditambahkan aquadest sampai tepat 10 mL. Absorbansi

larutan ini dibaca pada panjang gelombang rentang ƛ 500-900 nm

Penetapan Waktu Inkubasi Optimum Asam Tanat

Sebanyak 1 mL dipipet ke dalam labu ukur 10 mL, ditambahkan 1 mL reagen folin

ciocalteu, kemudian dikocok dan didiamkan selama 5 menit. Kedalam larutan tersebut

ditambahkan 2 mL larutan Na2CO3 15%, dikocok hingga homogen dan didiamkan

selama 5 menit. Absornasi larutan ini dibaca pada ƛ maksimum (hasil penetapan

sebelumnya) dengan interval waktu pengamatan 0, 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 50, 55,

60, 65 sampai 70 menit.

Pembuatan Kurva Baku Asam Tanat

Dibuat deret konsentrasi konsentrasi larutan asam tanat 2, 4, 6, 8, 10 ppm

dengan cara dipipet masing-masing 0,2 ; 0,4 ; 0,6 ; 0,8 ; dan 1 mL larutan standar asam

tanat 100 ppm dan ditempatkan dalam labu ukur 10 mL. Kedalam setiap labu ukur

ditambahkan 1 mL reagen folin ciocalteu, dikocok dan didiamkan selama 5 menit.

Kedalam larutan tersebut ditambahkan 2 mL larutan Na2CO3 15%, dikocok hingga

homogen dan didiamkan selama 5 menit. Selanjutnya ditambahkan aquadest sampai

tepat volume 10 mL dikocok hingga hingga homogen dan diinkubasi sesuai waktu

optimal dari penetapan sebelumnya. Absorbansi masing-masing konsentrasi diamati

pada panjang gelombang maksimum.

Penetapan Kadar Tanin Total Batang dan Tangkai Daun Pisang Ambon

Sebanyak 50 mg ekstrak batang dan tangkai daun pisang ambon dilarutkan

dengan aquadest sampai 50 mL. Masing-masing larutan ekstrak dipipet 1 mL dan

ditambah reagen folin ciocalteu, dikocok dan didiamkan selama 5 menit. Kedalam

larutan tersebut ditambahkan 2 mL larutan Na2CO3 15%, dikocok hingga homogen dan

didiamkan selama 5 menit. Selanjutnya ditambahkan aquadest sampai volume 10 mL

dan diinkubasi sampai waktu maksimum. Absorbansi larutan diamati pada panjang

gelombang maksimum. Kadar tanin total dihitung ekivalen dengan asam tanat.
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Uji Aktifitas Antibakteri Ektrak Batang dan Tangkai Daun Pisang Ambon

Preparasi Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan seperti cawan petri, erlenmeyer, tabung reaksi, kertas

cakram, pipet volume disterilkan dalam oven dengan suhu 160OC selama 1-2 jam

sedangkan untuk jarum ose dan pinset disterilkan dengan cara dibakar diatas api

langsung menggunakan spiritus. Media nutrient agar (NA) disiapkan dengan melarutkan

28 gram serbuk dalam 1 liter aquadest, dipanaskan sambil diaduk hingga homogen

kemudian disterilkan dengan autoklaf dengan suhu 120OC selama 15 menit dengan

tekanan 1,5 atm.

Preparasi Bakteri Uji

Bakteri Staphylococcus aureus diremajakan dengan menginokulasikan satu loop

ose S. aureus dari stok kultur kedalam agar miring NA dan diinkubasi pada suhu 37OC

selama 24 jam untuk mendapatkan kultur segar. Dari kultur segar dibuat suspensi

bakteri dengan mengambil satu loop ose dari permukaan kutur, dimasukkan kedalam

tabung reaksi berisi 2 mL NaCl fisiologis steril, di vortex hingga homogen. Kekeruhan

suspensi disesuaikan dengan standar Mc Farland 0.5.

Pembuatan Larutan Uji

Dibuat satu seri konsentrasi larutan uji ekstrak batang dan tangkai daun pisang

ambon pada konsentrasi 10, 30, 50, 70, dan 90% dengan pelarut DMSO 10%. Sebagai

kontrol positif digunakan larutan ciprofoxacin 5µg/50µl, yang disiapkan dari

pengenceran tablet ciprofloxacin 500 mg.

Penetapan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Kering Batang & Tangkai

Daun Pisang Ambon

Ekstrak kering batang dan tangkai pisang dicampurkan dengan agar hangat

hingga pada masing-masing cawan petri mengadung konsentrasi 5, 10, 15, 20, 25, 30,

40, dan 50% senyawa uji dan dibiarkan beku. Sebanyak 0,1 mL suspensi bakteri

dimasukkan permukaan ke cawan petri dan diratakan sampai homogen menggunakan

batang L. Cawan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37OC kemudian diamati. Cawan

yang tidak tidak keruh, tidak ditumbuhi bakteri menunjukkan nilai KHM ekstrak.

Penetapan Diameter Daya Hambat (DDH) Ekstrak Kering Batang & Tangkai Daun

Pisang Ambon

Kertas cakram sterile 6 mm direndam dalam beberapa konsentrasi ekstrak

berdasarkan nilai KHM yang didapat ekstrak, kontrol positif, dan kontrol negatif selama

1-2 jam, kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 37OC. Proses ini diulang tiga

kali sehingga kertas cakram jenuh dan ekstrak terserap maksimal. Cakram selajutnya

ditempatkan pada permukaan nutrient agar yang telah diberi suspensi bakteri S. aureus

secara simetris dengan jarak 20 mm dari tepi cawan petri. Cawan petri diinkubasi

selama 24 jam pada suhu 37OC. Diameter zona bening yang terbentuk disekitar cakram
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diukur secara vertikal dan horizontal. Rata-rata diameter vertikal dan horizontal

menunjukkan nilah DDH ekstrak kering batang & tangkai daun pisang ambon.

Hasil dan Diskusi

Rendemen Ekstrak Kering Batang dan Tangkai Daun Pisang Ambon

Berat ekstrak kering diperoleh dari pengeringan 1 liter sari batang pisang ambon

adalah 20,38 gram dengan rendemen sebesar 2,04% dan dari tangkai daun pisang

ambon diperoleh sebanyak 12.27 gram dengan persen rendemen sebesar 1.23%.

Karakteristik fisik ekstrak kering batang pisang ambon memiliki aroma khas pisang

ambon dan berwarna coklat kemerahan sedangkan hasil uji ekstrak kering tangkai

daun pisang ambon memiliki aroma khas pisang Ambon, berwarna hijau tua pekat

seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Ekstrak Kering Batang (A) dan Tangkai Daun (B) Pisang Ambon

Hasil rendemen ekstrak batang pisang yang diperoleh pada penelitian ini tidak

jauh berbeda dengan penelitian sebelumnya10 yang memperoleh rendemen sebesar

2,7%, namun persentase rendemen ekstrak tangkai daun cukup jauh berbeda dari

penelitian sebelumnya yang mencapai 8,1 % (11). Perbedaan nilai rendemen ekstrak

dapat disebabkan perbedaan metode ekstraksi yang digunakan. Pada penelitian ini,

batang pisang diperas dengan penambahan pelarut air, sari yang didapat dikeringkan.

Pada penelitian-penelitian lainnya batang pisang dikeringkan kemudian dimaserasi

dengan pelarut etanol.

Kadar Air Ekstrak Kering Batang dan Tangkai Daun Pisang Ambon

Pengujian kadar air ini bertujuan untuk menentukan kualitas dan ketahanan

ekstrak terhadap kerusakan yang akan terjadi pada penyimpanan jangka panjang.

Nilai kadar air ekstrak kering batang dan tangkai daun pisang ambon ditampilkan pada

Tabel 1.
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Tabel 1. Kadar Air Ekstrak Kering Batang dan Tangkai Daun Pisang Ambon

Kadar air ekstrak kering batang pisang ambon sebesar 5.062% dan ekstrak kering

tangkai pisang ambon sebesar 6.9% telah memenuhi persyaratan yang tercantum

dalam Farmakope Herbal Indonesia yaitu kurang dari 10%. Syarat kadar air dapat

dipenuh karena pengeringan menggunakan vaccum dryer yang memiliki keunggulan

dalam mengeringkan ekstrak karena beroperasi pada suhu rendah dan tekanan vakum,

mencegah kerusakan termal pada senyawa aktif, serta menghasilkan bubuk berkualitas

tinggi dengan kadar air rendah secara efisien (12).

Kadar Abu Ekstrak Kering Batang & Tangkai Daun Pisang Ambon

Kadar abu pada ekstrak kering batang dan tangkai daun pisang ambon (Musa

paradisiaca L.) ditentukan untuk mengidentifikasi banyaknya zat anorganik dan

mineral. Nilai kadar abu ekstrak kering batang dan tangkai daun pisang ambon

ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kadar Abu Ekstrak Kering Batang & Tangkai Daun Pisang Ambon

Nilai kadar abu ekstrak kering batang dan daun pisang ambon masing-masing

adalah 3.45% dan 7.96% dimana keduanya memenuhi persyaratan kadar abu kurang

dari 10%. Nilai kadar abu dapat berbeda pada jenis sampel yang sama dipengaruhi

faktor eksternal seperti kondisi geografis daerah dan faktor internal seperti metode

pengabuan seperti suhu dan durasi pegabuan (13, 14).

Hasil Uji Kualitatif Tanin

Hasil uji kualitatif kehadiran tannin pada ekstrak ditandai dengan perubahan warna

pada larutan ekstrak ketika direaksikan dengan larutan FeCl3 seperti ditampilkan pada

Tabel 3

Kadar Air Rata-rata (%) ± SD Literatur (%)

(DepKes RI, 2017)

Batang Pisang 

Ambon
5.062 ± 0.35

< 10

Tangkai Pisang 

Ambon
6.93 ± 0.26

Kadar Abu Rata-rata (%) ± SD Literatur (%)

(DepKes RI, 2017)

Batang Pisang Ambon 3.45 ± 0.89
< 10

Tangkai Pisang Ambon 7.96 ± 0.81
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Tabel 3. Uji Kualitatif Tanin Ekstrak Kering Batang dan Tangkai Daun Pisang Ambon

Note (+) = menunjukkan kehadiran tanin pada sampel

Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa ekstrak kering batang dan tangkai daun

pisang ambon positif mengandung senyawa tanin yang ditandai dengan kesesuaian

terhadap parameter dan terduga tanin terkondensasi sesuai dengan pereaksi yang

digunakan. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan

bahwa tanaman pisang ambon mengandung tannin terkondensasi (15).

Kadar Tanin Ekstrak Kering Batang & Tangkai Daun Pisang

Kadar tanin ditentukan dengan metode spektofotometri menggunakan asam

tannat sebagai standar dengan pereaksi Folin Ciocalteu Pembentukan warna yang

terjadi berdasarkan reaksi reduksi oksidasi, dimana tanin sebagai reduktor. Folin

Ciocalteu sebagai oksidator, tanin yang teroksidasi akan mengubah fosfomolibdat

dalam folin ciocalteu menjadi fosfotungstat yang berwarna biru yang dapat menyerap

sinar pada daerah panjang gelombang ultraviolet visibel. Na2CO3 bertujuan untuk

membuat suasana basa agar terjadi reaksi reduksi folin oleh gugus hidroksil dari

polifenol di dalam sampel dan akan membentuk kompleks molybdenum-tungsten

berwarna biru (16).

Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Asam Tanat

Panjang gelombang maksimum ditentukan untuk mendapatkan nilai serapan

maksimal dari standar asam tanat. Hasil yang diperoleh menunjukkan panjang

gelombang maksimum dicapai di daerah 734 nm. Nilai ini berada pada kisaran normal

panjang gelombang maksimum asam tannat dengan pereaksi Folin Ciocalteu (17).

Waktu Inkubasi Optimum Asam Tanat

Waktu inkubasi optimum adalah waktu yang diperlukan oleh asam tanat untuk

bereaksi sempurna dengan pereaksi folin ciocalteu sehingga serapan terbaca

maksimal. Waktu inkubasi optimum standar asam tanat tercapai pada menit ke 60.

Waktu inkubasi ini masuk kedalam rentang normal untuk standar golongan phenol

dengan pereaksi folin ciocalteu yang berkisar dari 30 sampai 90 menit (18).

Senyawa Pereaksi Parameter

Hasil

Batang

Pisang

Tangkai

Pisang

Tanin

NaCl + Gelatin Endapan Putih + +

FeCl3 Hijau Kebiruan

atau Biru

Kehitaman

+ +
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Kurva baku asam tanat dibuat untuk menetukan hubungan antara konsentrasi

asam tanat dengan serapannya melalui persamaan regresi linier yang dihasilkan

sehingga dapat membantu menentukan kadar tanin dalam suatu sampel serta

memastikan keakuratan data yang diperoleh (19). Hasil plotting antara absornasi dan

konsentrasi menghasilkan persamaan garis regresi linier y= 0,0426x + 0,2084 dengan

R2 = 0,999. dari data tersebut menunjukkan adanya hubungan korelasi positif antara

konsentrasi dengan absorban. Nilai r mendekati 1 menunjukkan persamaan regresi

yang diperoleh mendekati linear. Persamaan garis ini akan digunakan untuk

menghitung kadar tanin pada ekstrak kering batang dan tangkai daun pisang ambon.

Kadar Tanin Batang dan Tangkai Daun Pisang Ambon

Kadar tanin ekstrak kering batang dan tangkai daun pisang ambon yang hasil

penghitungan menggunakan kurva standar yang telah ditentukan sebelumnya dapat

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penetapan Kadar Tanin Ekstrak Kering Batang dan    Tangkai Daun 

Pisang Ambon

 Dari data yang diperoleh, diketahui bahwa ekstrak kering batang dan tangkai

daun pisang ambon memiliki kadar tanin yang berbeda. Kadar tanin batang pisang

Ambon terhitung sebesar 16.27 mg/g, sedangkan kadar tanin tangkai daun pisang

Ambon adalah 10.77 mg/g. Kadar tanin pada ekstrak tangkai daun 33.8 % lebih tinggi

dibandingkan kadar tanin ekstrak batang pisang ambon.

Perbedaan kadar terjadi karena ada perbedaan karakteristik batang dan tangkai

pisang ambon fungsi spesifik jaringan, tahapan perkembangan ontogenetik, dan

respons terhadap stres lingkungan. Hasil penelitian sebelumnya (20) menunjukkan

bahwa kadar pada satu tanaman berbeda-beda kosentrasi di setiap organ atau bagian

tumbuhan terkait dengan peran dasar tanin sebagai fitohormon pada tanaman.

Beberapa penelitian lain juga menunjukkan variasi kadar metabolit sekunder pada

berbagai bagian tanaman seperti alkaloid cendrung konsentrasinya lebih tinggi pada

daun dibandingkan batang (21) dan pada senyawa phenolic diketahui kadarnya lebih

tinggi pada ranting dibandingkan kadar pada akar Hugonia mystax (22).

Aktifitas Anti Bakteri Batang dan tangkai Daun Pisang Ambon

Konsentrasi Hambat Minimum

Nilai KHM ekstrak batang dan tangkai daun pisang ambon terhadap 

Staphylococcus aureus ditentukan dengan mengamati cawan berisi seri konsentrasi 

ekstrak. Cawan yang tidak ditumbuhi bakteri terlihat bening, ditetapkan sebagai acuan 

nilai KHM seperti ditampilkan pada  Gambar 3 dan 4. 

Sampel Kadar Tanin (mg/gram 

ekstrak) 

Ekstrak Batang Pisang Ambon

Ekstrak Tangkai Daun Pisang Ambon

16.27

10.77
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Gambar 3. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum Batang Pisang Ambon Terhadap S. 

Aureus

Gambar  4. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum Tangkai Daun Pisang Ambon Terhadap S. 

aureus

Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa cawan perlakuan ektrak kering batang pisang

ambon, semua konsentrasi mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus

ditandai dengan semua cawan tampak berwarna bening. Dapat dinyatakan bahwa

nilai KHM ekstrak batang pisang Ambon berada pada konsentrasi 5% sehingga untuk

uji diameter daya hambat dimulai dari konsentrasi 5%. Pada cawan perlakuan ekstrak

kering tangkai daun pisang ambon pada Gambar 4, terlihat sampai konsentrasi 25%

masih terdapat pertumbuhan bakteri S. aureus ditandai dengan cawan tampak koloni

berwarna putih. Pertumbuhan bakteri S. aureus dihambat mulai konsentrasi 30%
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ditandai dengan cawan tampak berwarna. Dapat dinyatakan nilai KHM ekstrak tangkai

daun pisang ambon dicapai pada konsentrasi 30% sehingga untuk uji DDH ekstrak

tangkai daun pisang ambon dimulai dari konsentrasi 30%. Dari data yang didapat

dapat dilihat terdapat korelasi positif antara kadar tanin ekstrak batang dan tangkai

daun pisang ambon dimana semakin tinggi kadar tanin pada ekstrak, semakin baik nilai

KHM yang dicapai. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang

mengkonfirmasi kemampuan senyawa tannin dalam menghambat pertumbuhan bakteri

baik gram negatif seperti E. coli (23) maupun gram positif seperti S. aureus (24).

Uji Diameter Daya Hambat

Uji DDH dilakukan untuk menentukan sensitivitas atau resistensi bakteri terhadap

senyawa tertentu. Jika senyawa uji memiliki aktifitas kuat maka bakteri akan sensitif

terhadap senyawa tersebut, sebaliknya jika senyawa uji memiliki aktifitas lemah, maka

bakteri akan resisten terhadap senyawa tersebut. Metode pengujian yang digunakan

adalah metode Kirby Bauer (25) atau difusi kertas cakram dengan cara mengukur

diameter daerah bening disekitar cakram yang telah diberi senyawa uji seperti

ditampilkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Hasil Uji Daerah Daya Hambat

(a)Ekstrak Batang Pisang Ambon, (b) Ekstrak Tangkai Daun Pisang Ambon

Dari Gambar 5 (a) dan 5 (b) diketahui bahwa ekstrak batang dan tangkai daun

pada semua konsentrasi uji menghasilkan zona bening disekitar cakram, artinya secara

umum ekstrak batang dan tangkai daun pisang ambon memiliki aktivitas terhadap

bakteri S.aureus namun lebih rendah dari kontrol (+). Nilai DDH dapat dilihat pada Tabel

5.
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Tabel 5. Diameter Daya Hambat Ekstrak Batang dan Tangkai Daun Pisang Ambon

Keterangan: Angka dengan superskrip berbeda pada kolom yang sama menyatakan

adanya pengaruh berbeda nyata dari maisng-masing konsentrasi terhadap bakteri

staphyloccoccus aureus.

Kategori yang digunakan dalam penentuan antibakteri mengacu pada Hudzicki

(2009) yang menyatakan bahwa kategori penentuan nilai daerah daya hambat pada

pengujian antibakteri dapat dikategorikan menjadi resistant dengan nilai DDH (≤ 14

mm), intermediate dengan nilai DDH (15-20 mm), dan suspectibel dengan nilai DDH (≥

21 mm). Berdasarkan hasil uji DDH pada Tabel 5, diketahui seluruh konsentrasi

ekstak batang dan tangkai daun pisang ambon berada pada kategori resistance hingga

intemediate. Kategori resisten bermakna bakteri tidak peka terhadap zat uji atau zat uji

berefek lemah sebagai antibakteri. Kategori intermediate bermakna cukup peka

terhadap zat uji atau senyawa aktif berefek sedang sebagai anti bakteri.

Dari data DDH, kategori resisten dan intemediate dari ekstrak batang dicapai

pada konsentrasi 5% dan 15% sementara pada ekstrak tangkai daun pisang ambon

kategori resisten dan intemediate dicapai pada konsentrasi 30% dan 50%. Dapat

dikonfirmasi bahwa ekstrak batang pisang ambon memiliki aktifitas lebih kuat terhadap

S. aureus dibandingkan ekstrak tangkai daun sehingga untuk pengembangan lebih

lanjut lebih baik digunakan batang pisang ambon sebagai bahan baku antibakteri.

Potensi antibakteri ekstrak batang pisang ambon berkaitan dengan lebih tingginya

kadar tanin pada ekstrak batang (16.27 mg/gram ekstrak) dibandingkan dengan kadar

tanin pada ekstrak tangkai daun (10,77 mg/gram ekstrak). Tanin bekerja sebagai agen

antibakteri melalui mekanisme perusakan membran sel bakteri, mengkelat ion logam

(seperti besi) yang diperlukan untuk pertumbuhan bakteri, dan menghambat enzim atau

mengikat protein permukaan. Tannin dapat mengubah fluiditas dan permeabilitas

membran, menyebabkan lisis bakteri, dan dapat menghambat aktivitas enzim dan

pembentukan biofilm (26). 

Sampel Konsentrasi

(%)

Rata-Rata 
DDH ± SD 

Keterangan

(mm)

Ekstrak Batang 5 11,50b ± 0,424 Resistant

Pisang Ambon 10

15

13,30c ± 0,141

15,05d ± 0,354

Resistant

Intermediate

K+ 48,10e ± 0,566 Susceptibel

K- 0,00a ± 0,00 Resistant

Ekstrak Tangkai 30 10,00b ± 0,14 Resistant

Daun Pisang

Ambon

40

50

11,25c ± 0,071 

14,70d ± 0,283
Resistant

Intermediate

K+ 48,55e ± 0,071 Susceptibel

K- 0,00a ± 0,00 Resistant
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Potensi tanin sebagai antibakteri memiliki keuggulan karena spektrumnya luas

terhadap berbagai mikroorganisme patogen seperti menghambat pembentukan biofilm

pada Streptococcus mutan penyebab karies gigi (27) memiliki aktifitas Heliobacter pylori

dengan menghambat pertumbuhan, mengurangi adhesi, merusak membran bakteri,

menghambat enzim seperti urease, serta memberikan perlindungan

antiinflamasi/antioksidan pada mukosa lambung tanpa membahayakan sel epitel

lambung (28). Selain tanin, ekstrak batang pisang juga terkadung senyawa metabolit

sekunder lainnya yaitu alkaloid (3.11%) saponin (2.36%), flavonoid (0.82%) dan 0.51%

antrakuinon bisa bersifat sinergistis bekerja sebagai anti bakteri (29).

Kesimpulan

Dari hasil penelitian didapatkan kadar seyawa tanin pada batang dan tangkai

daun pisang ambon masing-masing 16.27 mg/gram ekstrak dan 10,77 mg/gram

ekstrak. Kadar tanin pada ekstrak batang pisang 51,1 % lebih tinggi dibandingkan kadar

tanin ekstrak daun pisang ambon. Ekstrak batang dan daun pisang ambon memiliki

aktifitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan nilai KHM 5% pada

ekstrak batang pisang ambon dan 30% pada ekstrak tangkai daun. Pada uji Diameter

daya hambat (DDH), kedua jenis ekstrak ini memiliki daya antibakteri pada 15,05 mm

diasumsikan memiliki kategori aktifitas sedang dan 14,7 mm diasumsikan memiliki

kategori aktifitas lemah. Ekstrak batang pisang ambon memiliki rendemen ekstrak lebih

besar dan aktifitas antibakteri lebih tinggi sehingga bagian batang lebih berpotensi

dikembangkan menjadi bahan baku ekstrak sebagai agen anti bakteri.
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